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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Dari hasil asuhan akupuntur  pada kasus Bell’s Palsy  terhadap Ny. L di 

Praktik Akupuntur “R” Surabaya yang telah dilakukan, dapat diperoleh 

kesimpulan bahwa terapi akupuntur yang diberikan kepada Ny. “L” salah satu 

partisipan di praktik akupuntur“R” memberikan beberapa manfaat, diantaranya:  

1. Memulihkan otot-otot wajah sebelah kiri  

2. Mengembalikan fungsi gerakan wajah sebelah kiri  

3. Memberikan rasa nyaman pada partisipan 

 Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa Asuhan terapi akupuntur 

Miantan/ Bell’s Palsy berlangsung dengan baik sesuai dengan standar baku tata 

laksana terapi akupunktur.  

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Institusi Pendidikan  

 Studi kasus ini dapat menambah wacana dan wawasan bagi mahasiswa 

Prodi Akupuntur serta memberi masukan dan referensi bagi institusi pendidikan 

untuk membimbing mahasiswanya tentang pengaruh terapi akupuntur ini dapat 

digunakan sebagai rujukan tambahan titik terapi akupuntur pada kasus  Miantan/ 

Bell’s Palsy. 

5.2.2  Bagi Profesi Akupuntur 
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 Studi kasus ini dapat memberikan tambahan informasi tentang pelaksanaan 

asuhan akupuntur yang sangat efektif dalam kasus  Miantan/ Bell’s Palsy. 

5.2.2  Bagi Partisipan 

Studi kasus ini dapat memberikan hasil yang signifikan untuk partisipan 

sehingga partisipan merasakan nyaman karena wajah kembali normal atau 

mengurangi cacat permanen di wajah (secara kosmetika) 
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